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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Keluarga

2.1.1 Pengertian Keluarga

2.1.2.

Keluarga adalah suatu kelompok atau kumpulan manusia yang
hidup bersama dengan hubungan darah atau ikatan pernikahan.
Berdasarkan Undang-undang No.52 Tahun 2009 tentang perkembangan
kependudukan dan pembangunan keluarga, “Keluarga adalah unit
terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari suami istri, atau suami, istri
dan anaknya, atau ayah dan anaknya, atau ibu dan anaknya”.

Reis (dalam Lestari, 2012) menjelaskan keluarga merupakan
kelompok kecil yang memiliki struktur dalam pertalian keluarga dan
memiliki fungsi utama berupa sosialisasi pemeliharaan generasi baru.

Friedman (dalam Suprajitno, 2004) menjelaskan keluarga adalah
sekumpulan orang yang tinggal bersama dalam satu rumah yang
dihubungkan dengan suatu ikatan aturan dan emosional serta setiap
individunya memiliki peran masing-masing yang merupakan bagian
dari keluarga.

Menurut Kartono (2013), keluarga merupakan unit sosial yang
terkecil yang memberikan fondasi primer bagi perkembangan anak.
Keutuhan keluarga, di samping ditinjau dari adanya ayah, ibu dan anak,
juga dapat dilihat dari sifat hubungan atau interaksi antara anggota
keluarga satu sama lain.

Peran Orang tua Terhadap Anak

Ayah, ibu, dan anak adalah keluarga inti yang merupakan
organisasi terkecil dalam kehidupan bermasyarakat. Pada hakikatnya,
keluarga merupakan wadah pertama dan utama yang fundamental bagi
perkembangan dan pertumbuhan anak. Di dalam keluarga, anak akan
mendapatkan pendidikan pertama mengenai berbagai tatanan kehidupan
yang ada di masyarakat. Keluargalah yang mengenalkan anak akan

aturan agama, etika sopan santun, aturan bermasyarakat, dan aturan-



2.1.3.

2.14.

aturan tidak tertulis lainnya yang diharapkan dapat menjadi landasan
kepribadian anak dalam menghadapi lingkungan. Keluarga juga yang
akan menjadi motivator terbesar yang tiada henti saat anak
membutuhkan dukungan dalam menjalani kehidupan.
Fungsi Keluarga

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 1994 menyatakan fungsi
keluarga terdiri atas fungsi-fungsi:
Keagamaan
Sosial budaya
Cinta kasih
Perlindungan
Reproduksi
Sosialisasi dan pendidikan
Ekonomi
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Pembinaan lingkungan.

Sedangkan menurut Mattensich dan Hill (Zeitlin et al., 1995),
fungsi keluarga terdiri atas fungsi pemeliharaan fisik sosialisasi dan
pendidikan, akuisisi anggota keluarga baru melalui prokreasi atau
adopsi, kontrol perilaku sosial dan seksual, pemeliharaan moral
keluarga dan dewasa melalui pembentukan pasangan seksual, dan
melepaskan anggota keluarga dewasa.

Adapun menurut United Nation (1993) fungsi keluarga meliputi
fungsi pengukuhan ikatan suami istri, prokreasi dan hubungan seksual,
sosialisasi dan pendidikan anak, pemberian nama dan status, perawatan
dasar anak, perlindungan anggota keluarga, rekreasi dan perawatan
emosi, dan pertukaran barang dan jasa.

Peran keluarga

Peran orang tua dalam mendidik anak sangat besar pengaruhnya
dalam proses perkembangan anak, meskipun perlu didukung oleh
lembaga-lembaga sosial seperti sekolah dan juga lingkungan. Begitu
juga sikap suami terhadap istri dan sebaliknya, sangat berpengaruh
dalam pendidikan di keluarga, karena hal ini akan dapat mempengaruhi



karakteristik atau perilaku anak. Keberhasilan seorang anak, sangat
ditentukan oleh keluarga, karena disitulah anak pertama mendapat
pendidikan. Orang tua yang bijaksana, akan mendidik anak-anaknya
dengan rasa cinta kasih dan sayang, agar menghasilkan anak-anak yang
berprestasi dan dapat diandalkan,dari pada dengan didikan yang
didasarkan pada kewajiban atau tugas-tugas saja.

Pendidikan anak dimulai saat bayi masih ada dalam kandungan ibu,
dengan cara memberikan makanan yang halal, komunikasi,
mendengarkan ayat-ayat suci Al-Quran, musik Kklasik, yang dapat
membantu perkembangan otak anak.

Banyak pendapat mengatakan bahwa seorang ibu jauh lebih baik
untuk mendidik anak dari pada seorang ayah. Hal ini tidak sepenuhnya
benar, karena ayahpun juga mempunyai tugas untuk mendidik anak,
kebijaksanaan, kedisiplinan dan tanggung jawab yang lebih dominan
dimiliki oleh seorang ayah dari pada ibu, perlu diajarkan kepada anak—
anak (Anisah, 2004, h.19)

Saat ini sebagian besar orang tua yang berhasil mendidik anak-
anaknya dengan cara komunikasi dua arahdan hubungan yang dilandasi
dengan kasih sayang. Komunikasi yang tepat akan memudahkan anak
ataupun orang tua untuk menyampaikan apa yang ia rasakan ataupun
yang diketahui. Dengan komunikasi orang tua dapat mengenal setiap
anaknya sebagai pribadi yang unik, dan dapat menjalin hubungan yang
akrab dengan anaknya (Go Setiawan,2000, h.31).

2.2 Anak
2.2.1. Pengertian Anak

Menurut Poerwadarminta (1976), anak adalah seseorang yang
dilahirkan dalam suatu perkawinan antara seorang pria dengan seorang
perempuan. Peran orang tua sangat dibutuhkan dalam proses tumbuh
kembang masa anak sampai dewasa. seorang anak mempunyai hak
yang cukup menjamin terehadap kelangsungan hidup dan kebahagiaan

anak yang bersangkutan.



2.2.2. Hak Anak dari Orang Tua

Anak yang sah tersebut berhak mendapat perhatian, baik dari segi
perkembangan jiwanya ataupun pendidikan yang layak sampai anak itu
berumur 18 tahun. Hal ini ditegaskan dalam pasal 47 UU No. 1 Tahun
1974. Kewajiban orang tua terhadap anak diatur dalam pasal 45 UU No
1 tahun 1974, yaitu :

(1) “Kedua orang tua wajib memelihara anak-anak mereka sebaik-
baiknya.”

(2) Kewajiban orang tua yang dimaksud dalam ayat (1) pasal ini
berlaku sampai anak kawin artau dapat berdiri sendiri. Kewajiban
berlaku dimana terus meskipu perkawinan antara kedua orang tua
putus “.

Dari ketentuan di atas dapat diketahui bahwa seorang anak
mempunyai hak yang cukup menjamin terhadap kelangsungan hidup
dan kebahagiaan anak yang bersangkutan.

2.3 Broken home dan perceraian
2.3.1 Pengertian broken home dan perceraian

Perceraian berasal dari kata cerai yang artinya berpisah dan dikenal
dengan istilah broken home. Willis (2015) menjelaskan bahwa broken
home diartikan sebagai keluarga yang retak, yaitu kondisi hilangnya
perhatian keluarga atau kurangnya kasih sayang dari orangtua yang
disebabkan oleh beberapa hal, bisa karena perceraian sehingga anak
hanya tinggal bersama satu orangtua kandung. Broken home dapat
dilihat dari dua aspek, yaitu :

a. Keluarga yang terpecah karena strukturnya tidak utuh sebab salah

satu dari anggota keluarga meninggalatau telah bercerai

b. Orangtua yang tidak bercerai, tetapi struktur keluarga itu tidak utuh

lagi karena ayah atau ibu sering tidak dirumah dan atau tidak
memperlihatkan hubungan kasih sayang lagi.

Perceraian merupakan suatu peristiwa perpisahan secara resmi
antara pasangan suami-istri dan mereka berketetapan untuk tidak

menjalankan tugas dan kewajiban sebagai suami-istri. Mereka tidak lagi



hidup dan tinggal serumah bersama, karena tidak ada ikatan yang resmi.
Mereka yang telah Dbercerai tetapi belum memiliki anak, maka
perpisahan tidak menimbulkan dampak traumatis psikologis bagi anak-
anak. Namun mereka yang telah memiliki keturunan, tentu saja
perceraian menimbulkan masalah psiko-emosional bagi anak-anak
(Amato, 2000; Olson & DeFrain, 2003).

2.3.2 Pengaruh perceraian terhadap anak

Keluarga yang disebut broken home dapat memengaruhi tumbuh
kembang anak dalam keluarga. Perkembangan anak dalam keluarga
tergganggu dengan adanya masalah keluarga. Keluarga merupakan
tempat yang penting untuk perkembangan anak dalam keluarga secara
fisik, emosi, spriritual, dan sosial.

Menurut hasil penelitian Saikia (2017) mengenai Broken family: Its
causes and effects on the development of children atau penyebab dan
dampak dari broken home pada perkembangan anak menjelaskan bahwa
salah satu penyebab keluarga broken home adalah perceraian orangtua.
Padahal keluarga itu sendiri memiliki fungsi yang sangat penting bagi
keberlangsungan masyarakat dari generasi ke generasi (Lestari, 2012).

Di sisi lain, mungkin saja anak-anak yang dilahirkan selama
mereka hidup sebagai suami-istri, akan diikut-sertakan kepada salah
satu orang tuanya apakah mengikuti ayah atau ibunya (Olson &
DeFrain, 2003).

2.3.3. Faktor Penyebab Perceraian

Perceraian sebagai sebuah cara yang harus ditempuh oleh pasangan
suami-istri ketika ada masalah-masalah daiam huhungan perkawinan
mereka tak dapat diselesaikan dengan baik. Menurut para ahli, seperti
Nakamura (1989), Turner & Helms (1995), Lusiana Sudarto & Henny
E. Wirawan (2001), ada beberapa faktor penyebab perceraian yaitu :

a. Kekerasan verbal, merupakan sebuah penganiayaan yang dilakukan
olen seorang pasangan terhadap pasangan lainnya, dengan
menggunakan Kkata-kata, ungkapan kalimat yang kasar, tidak
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menghargai, mengejek, mencaci-maki, menghina, menyakiti
perasaan dan merendahkan harkat-martabat.

b. Masalah atau kekerasan ekonomi, dengan adanya kondisi masalah
keuangan atau ekonomi akan berakibat buruk seperti kebutuhan-
kebutuhan keluarga tidak dapat terpenuhi dengan baik, anak-anak
mengalami kelaparan, mudah sakit, mudah menimbulkan konfliks
pertengkaran suami-istri, akhirnya berdampak buruk dengan
munculnya perceraian (Nakamura, 1990).

c. Keterlibatan dalam perjudian. ketika seorang suami melupakan atau
mengabaikan kebutuhan keluarga, sehingga semua penghasilan
ipertarunkan untuk kegiatan perjudian, maka hal ini sangat
mengecewakan bagi istri maupun anak-anak. Mereka tidak dapat
menikmati kehidupan yang sejahtera dan selalu menderita secara
finansial. Sebab judi tak akan pernah menyebabkan seseorang
menjadi kayaraya, tetapi selalu membawa kesengsaraan hidup

d. Keterlibatan dalam penyalahgunaan minuman keras maupun obat-
obatan terlarang (narkoba)

e. Perselingkuhan. Perselingkuhan merupakan sebuah perzinaan yang
dilakukan oleh seseorang terhadap orang lain yang bukan menjadi
pasangan hidup yang sah, padahal ia telah terikat dalam perkawinan
secara resmi dengan pasangan hidupnya. Jadi perselingkuhan
sebagai aktivitas hubungan sexual di luar perkawinan (extra-marital
sexual relationship) (Soesmaliyah Soewondo, 2001)

Perceraian orang tua merupakan problema yang cukup besar bagi
anak- anak terutama bagi anak-anak usia sekolah, sebab anak-anak pada
usia ini masih sangat membutuhkan kasih sayang kedua orang tuanya.
Suasana keluarga yang berantakan dapat menyebabkan anak tidak dapat
belajar dengan baik bahkan membawa pengaruh yang negatif terhadap
perkembangan jiwa anak dalam masa pertumbuhannya, karena pribadi
si anak umumnya terjadi melalui pengalaman yang didapat diwaktu
kecil. Pengalaman yang diperoleh anak di waktu kecil baik pengalaman
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pahit maupun menyenangkan semuanya memberi pengaruh dalam
kehidupan anak nantinya.
2.4 Kesehatan Mental
2.4.1 Pengertian Kesehatan Mental

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), kesehatan mental
adalah keadaan sejahtera di mana setiap individu bisa mewujudkan
potensi mereka sendiri. Artinya, mereka dapat mengatasi tekanan
kehidupan yang normal, dapat berfungsi secara produktif dan
bermanfaat, dan mampu memberikan kontribusi kepada komunitas
mereka.

Menurut UU Kesehatan Jiwa No 18 Tahun 2014 Pasal 1,
Kesehatan Jiwa adalah kondisi dimana seorang individu dapat
berkembang secara fisik, mental, spiritual, dan sosial sehingga individu
tersebut menyadari kemampuan sendiri, dapat mengatasi tekanan, dapat
bekerja secara produktif, dan mampu memberikan kontribusi untuk
komunitasnya.

Sedangkan menurut H. Carl Witherington (2010), orang yang tidak
merasa tenang, aman serta tenteram dalam hatinya adalah orang yang
sakit rohani atau mentalnya.

2.4.2 Aspek-Aspek Kesehatan Mental

Menurut EImy Bonavita (1995), seseorang dikatakan sehat mental
atau istilah dalam Psikologi disebut Ryff psychological well-being
adalah ketika dia memenuhi beberapa aspek.

1. Self-acceptance terhadap setiap kelebihan dan kekurangan yang
dimiliki atau dalam bahasa sehari-hari bersyukur.

2. Dapat menjalin hubungan positif dengan orang lain dalam
lingkungan sosialnya.

3. Mandiri.

4. Environmental mastery atau dapat mengoptimalkan hal-hal yang

ada di lingkungan untuk mengembangkan diri.
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Memiliki tujuan hidup, jadi tahu sebenarnya apa yang dicapai dalam
hidup dan bagaimana kira-kira tahapan untuk mencapainya dalam
hidup, tidak hanya sekedar ikut-ikutan orang lain atau trend semata.
Personal growth. Konteks ini dipahami ketika seseorang senantiasa
menjalankan hal-hal menuju pengembangan diri sesuai tujuan hidup

yang telah ditetapkan.

2.4.1 Kondisi Mental Yang Sehat

Pribadi yang normal/ bermental sehat adalah pribadi yang

menampilkan tingkah laku yang adekuat & bisa diterima masyarakat

pada umumnya, sikap hidupnya sesuai norma & pola kelompok

masyarakat, sehingga ada relasi inter-personal & intersosial yang

memuaskan (Kartono, 1989).

Adapun karakteristik individu sehat mental mengacu pada kondisi

atau sifat-sifat positif, seperti: kesejahteraan psikologis (psychological

well-being) yang positif, karakter yang kuat serta sifat-sifat baik/
kebajikan (virtues) (Lowenthal, 2006).

Jahoda dalam Yahya (1994) memberikan tolak ukur kesehatan

mental dengankarakter utama sebagai berikut :

1.

Sikap kepribadian yang baik terhadap diri sendiri dalam arti ia dapat
mengenal dirinya dengan baik.

Pertumbuhan, perkembangan, dan perwujudan diri yang baik.
Integrasi diri yang meliputi keseimbangan mental, kesatuan
pandangan, dan tahan terhadap tekanan-tekanan yang terjadi.
Otonomi diri yang mencakup unsur-unsur pengatur kelakuan dari
dalam atau kelakuan-kelakuan bebas.

Persepsi mengenai realitas, bebas dari penyimpangan kebutuhan
serta memiliki empati dan kepekaan sosial.

Kemampuan untuk menguasai lingkungan dan berintegrasi
dengannya secara baik.

Kartono (2000) juga mengemukakan empat ciri-ciri khas pribadi

yang bermental sehat meliputi:
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Ada koordinasi dari segenap usaha dan potensinya, sehingga orang
mudah melakukan adaptasi terhadap tuntutan lingkungan, standard,
dan norma sosial serta perubahan sosial yang serba cepat.

Memiliki integrasi dan regulasi terhadap struktur kepribadian
sendiri sehingga mampu memberikan partisipasi aktif kepada
masyarakat.

Dia senantiasa giat melaksanakan proses realisasi diri (yaitu
mengembangkan secara riil segenap bakat dan potensi), memiliki
tujuan hidup, dan selalu mengarah pada transendensi diri, berusaha
melebihi keadaan yang sekarang.

Bergairah, sehat lahir dan batinnya, tenang harmonis
kepribadiannya, efisien dalam setiap tindakannya, serta mampu
menghayati kenikmatan dan kepuasan dalam pemenuhan
kebutuhannya.

Di pihak lain, organisasi kesehatan se-Dunia (WHO) dalam

(Hawari, 1996) memberikan ciri kesehatan mental sebagai berikut :

1.

o~

8.

Dapat menyesuaikan diri secara konstruktif pada kenyataan,
meskipun kenyataan itu buruk baginya.

Memperoleh kepuasan diri dari hasil jerih payah usahanya.

Merasa lebih puas memberi dari pada menerima.

Bebas dari rasa tegang dan cemas.

Berhubungan dengan orang lain secara tolong-menolong dan saling
memuaskan.

Menerima kekecewaan untuk dipakai sebagai pelajaran dikemudian
hari.

Menjuruskan rasa permusuhan kepada penyelesaian yang kreatif
dan konstruktif.

Mempunyai rasa kasih sayang yang besar.

2.4.2 Faktor Yang Mempengaruhi Kesehatan Mental

Menurut Daradjat (2001) faktor-faktor yang mempengaruhi

kesehatan mental itu secara garis besar ada dua yaitu faktor internal dan

eksternal. Faktor internal ini antara lain meliputi: kepribadian, kondisi
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fisik, perkembangan dan kematangan, kondisi  psikologis,
keberagamaan, sikap menghadapi problema hidup, kebermaknaan
hidup, dan keseimbangan dalam berfikir. Adapun yang termasuk faktor
eksternal antara lain: keadaan sosial, ekonomi, politik, adat kebiasaan,
lingkungan, dan sebagainya.

Lebih lanjut Daradjat (2001) mengungkapkan bahwa kedua faktor
di atas, yang paling dominan adalah faktor internal. Faktor ketenangan
hidup, ketenangan jiwa atau kebahagiaan batin itu tidak banyak
tergantung pada faktor-faktor dari luar seperti keadaan sosial, ekonomi,
politik, adat kebiasaan,dan sebagainya. Akan tetapi lebih tergantung
pada cara dan sikap menghadapi faktor tersebut. Meskipun demikian,
menurut hemat peneliti keduanya sama-sama penting dan sangat
berpengaruh terhadap kesehatan mental sehingga perlu sekali untuk

diperhatikan.



